










Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Variabel likditas (FDR), kualitas aset (NPF), sensitivitas pasar (PDN) serta 
efisiensi (BOPO dan FBIR) secara simultan  memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan 
periode penelitian triwulan I  tahun 2013  sampai dengan triwulan II tahun 
2018 . Hasil dari analisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat   
sebesar 0,582. Kejadian ini artinya adanya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat yaitu profitabilitas (ROA) sebesar 58,2 persen yang disebabkan 
oleh likuiditas (FDR), kualitas aset (NPF), sensitivitas pasar (PDN), serta 
efisiensi (BOPO dan FBIR), sisanya sebesar 41,8 persen dipengaruhi oleh 
variabel  lainnya diluar  penelitian  yang  diteliti. Hipotesis penelitian pertama 
yang menyatakan bahwa secara simultan likuiditas (FDR), kualitas aset (NPF), 
sensitivitas pasar (PDN), serta efisiensi (BOPO dan FBIR) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 
adalah diterima. 
2. Likuiditas (FDR) secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan 





analisis  menunjukan bahwa likuiditas (FDR) secara parsial memiliki 
pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 
Bank Umum Syariah  dengan besarnya kontribusi secara parsial sebesar 
0,5184 persen . Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa likuiditas (FDR) 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 
Bank Umum Syariah adalah ditolak.  
3. Kualitas aset (NPF) secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan periode 
penelitian triwulan I tahun 2013 sampai triwulan II tahun 2018. Hasil analisis 
menunjukan bahwa kualitas aset (NPF) secara parsial memiliki pengaruh yang 
negatif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Syariah dengan besarnya kontribusi sebesar 6,9696 persen. Hipotesis ketiga 
yang menyatakan bahwa kualitas aset (NPF) memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah adalah 
diterima.  
4. Sensitivitas  pasar (PDN) secara parsial memiliki pengaruh positif yang  tidak 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan 
periode penelitian triwulan I tahun 2013 sampai triwulan II tahun 2018. Hasil 
analisis menunjukan bahwa senstivitas pasar (PDN) secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 
Bank Umum Syariah  dengan besarnya kontribusi sebesar 2,89 persen. 
Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa sensitivitas pasar (PDN) memiliki 





Syariah adalah ditolak.  
5. Efisiensi (BOPO) secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan periode 
penelitian triwulan I tahun 2013 sampai triwulan II tahun 2018. Hasil analisis 
menunjukan bahwa efisiensi (BOPO) secara parsial memiliki pengaruh yang 
negatif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Syariah  dengan besarnya kontribusi sebesar 30,5809 persen. Hipotesis  
kelima yang menyatakan  bahwa efisiensi (BOPO) memiliki pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 
adalah diterima. 
6. Efisiensi (FBIR) secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan periode 
penelitian triwulan I tahun 2013 sampai triwulan II tahun 2018. Hasil analisis 
menunjukan bahwa efisiensi (FBIR) secara parsial memiliki pengaruh yang 
positif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 
Syariah dapat dengan besarnya kontribusi sebesar 21,9024 persen. Hipotesis  
keenam yang menyatakan  bahwa efisiensi (FBIR) memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 
adalah diterima. 
7. Diantara variabel bebas likuiditas (FDR), kualitas aset (NPF), sensitivitas 
pasar (PDN), serta efisiensi (BOPO dan FBIR) yang memiliki pengaruh 
paling dominan terhadap profitabiitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 





tahun 2018 adalah BOPO . kejadian tersebut karena BOPO memiliki nilai 
koefisien determinnsi tertinggi sebesar 30,5809 persen dibandingkan dengan 
variabel-variabel bebas lainnya.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian yang telah ditelah dilakukan masih terdapat keterbatasan 
yang menghambat proses penyelesaian skripsi, diantaranya adalah data kinerja 




Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu saran 
untuk pihak –pihak yang terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi pihak Bank Umum Syariah 
a. Bank Umum Syariah yang memiliki rata-rata tren efisiensi (BOPO) tertinggi 
adalah Bank Muamalat Indonesia disarankan untuk mengefisiensi atau 
meminimalisir biaya operasional bank sehingga profitabilitas (ROA) yang 
akan diperoleh meningkat. 
b. Bank Umum Syariah yang memiliki rata-rata tren  profitabilitas (ROA) 
terendah adalah Bank Muamalat Indonesia disarankan untuk meningkatkan  
prosentase laba sebelum pajak dibandingkan dengan prosentase rata-rata total 
aktiva (aset) sehingga profitabilitas (ROA)yang akan diperoleh meningkat. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel solvabilitas yang memiliki 
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